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ABSTRAK

Perkembangan bisnis yang semakin pesat berpotensi memunculkan
persaingan yang kuat. Persaingan tersebut menuntut adanya peningkatan kualitas
dan kuantitas. Namun terkadang kualitas yang telah ditingkatkan tersebut menjadi
berkurang nilainya karena kelalaian produsen dalam proses produksi sehingga
memunculkan adanya produk cacat. Produk-produk yang mengalami cacat
produksi tersebut sering luput dari perhatian pihak yang berkewajiban
bertanggung jawab yaitu pelaku usaha.

Panjangnya jalur distribusi barang mengakibatkan pihak-pihak yang
terlibat di dalamnya mempunyai peran ganda yaitu sebagai pelaku usaha dan
konsumen. Toko Bangunan Berkah Usaha, selaku pedagang eceran mempunyai
peran ganda yaitu konsumen dari pihak distributor dan pelaku usaha bagi
konsumen akhir. Dalam perannya sebagai konsumen, Toko Bangunan Berkah
Usaha memiliki hak mendapatkan tanggung jawab dari distributor atas barang-
barang yang mengandung cacat. Di sisi lain pihak toko berkewajiban bertanggung
jawab terhadap barang yang dijual. Dua hal tersebut sangat berkaitan dan harus
berjalan seimbang antara satu dengan yang lain. Namun dua sisi tersebut
terkadang tidak dapat berjalan secara seimbang, sehingga pihak toko terkadang
merasa keberatan dalam melaksanakan tanggung jawab yang mengakibatkan
adanya ketidakkonsistenan dalam pelaksanaan khiyar bagi konsumen akhir dalam
transaksi jual beli.

Fenomena tersebut memunculkan beberapa hal yang menarik untuk
dikaji, yaitu ada dan tidaknya perjanjian pada waktu akad tentang khiyar, hakekat
kerelaan konsumen yang ditunjukkan melalui sikap “diam” dan “pergi
meninggalkan  majlis”, dan  faktor-faktor =~ yang  melatarbelakangi
ketidakkonsistenan dalam pelaksanaan khiyar.

Untuk mengungkap hal tersebut penelitian ini dilakukan dengan metode
observasi dan interview kepada pihak Toko Bangunan Berkah Usaha. Penelitian
ini bersifat deskriptif-analisis dengan memaparkan permasalahan yang ada dalam
praktek pelaksanaan khiyar, dan menilai serta mengkaji kesesuaian permasalahan
yang terjadi dengan prinsip-prinsip syari’at Islam sehingga pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan normatif.

Dari penelitian ini terungkap bahwa pertama, tidak ada perjanjian pada
waktu akad tentang khiyar. Kedua, sikap “diam” dan pergi meninggalkan majlis”
pada waktu akad merupakan kerelaan sementara sebelum mengetahui adanya
cacat pada obyek jual beli. Ketiga, faktor-faktor yang mempengaruhi
ketidakkonsistenan dalam pelaksanaan khiyar yaitu perubahan kecadaan barang
yang dilakukan oleh pembeli pada barang berkemasan, tidak adanya penggantian
barang dari pihak yang menyebabkan cacat yaitu distributor atau produsen, dan
pertimbangan kerugian tidak dibenarkan menurut hukum Islam sebagai alasan
gugurnya hak khiyar bagi pembeli. Sedangkan alasan yang dapat dibenarkan yaitu
batasan waktu pengembalian barang.
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MOTTO

A 7o () gl g
“Dan janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah”
(OS Yusuf: 87)
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“Tempuhlah jalan yang benar, berusahalah sekuat tenaga, dan
berikanlah kabar gembira” (Sahih Bukhari, hadis nomor. 5986)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan

pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan 0543.b/U/.1987. Secara

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Narna Huruf Latin Keterangan
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- ba’ B be
o ta‘ T le
< sa § Es (dengan titik di atas)
T jim J je
z ha* h ha (dengan titik di bawah)
< kha* Kh ka dan ha
2 dal D de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
D ra‘ R er
2 zai zZ zet
R sin S s
I8H] syin Sy es dan ye
U sad S es (dengan titik di bawah)
Ul dad d de (dengan titik di bawah)
L ta‘ t te (dengan titik di bawah)
b za* z zet (dengan titik di bawah)
F ‘ain i koma terbalik di atas
- gain G -




- fa‘ F -
) qaf Q -
<l kaf K -
J lam L -
a mim M -
O nun N -
3 wawu W -
- ha H .
& hamzah : apostrof
<$ ya' Y -
. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
(i Muta’aqqidain
sae ‘Iddah
Ta’ Marbutah diakhir kata
a. Bila mati ditulis
im Hibah
‘a-‘...ﬁ? Jizyah
b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis.
Al dans Ni’matullah
hillBlS ) Zakatul-fitri
Vokal Tunggal
Tanda Vocal Nama Huruf Latin Nama
.- Fathah A A
...... Kasrah I I
_____ Dammah U U

5. Vokal Panjang

a. Fathah dan alif ditulis a

Adala

b. Fathah dan ya mati di tulis a

(gt YaSJﬁ

Jahiliyyah
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c. Kasrah dan ya mati ditulis i
Lz Majid
d. Dammah dan wawu mati u
g A Furud
6. Vokal-vokal Rangkap
a. Fathah dan ya mati ditulis ai
ASiy Bainakum
b. Fathah dan wawu mati au
Js Qaul
7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof

&
-

il A’antum
A5 0SS Y La’in syakartum
8. Kata sandang alif dan lam
a. Bila diikuti huruf qgamariyah ditulis al-
Ol Al Al-Qur'an
k) Al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al.
e Lawsll As-sama’
aadl Asy-syains
9. Huruf Besar
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersecbut digunakan juga. Penggunaan seperti
vang berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.
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10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut penulisannya.
s il 5 9 Zawi al-furud

Ll Jal Ahl as-sunnah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Jual beli merupakan transaksi paling kuat dalam dunia perniagaan
bahkan secara umum adalah bagian yang terpenting dalam aktivitas usaha.
Kalau asal dari jual beli adalah disyari’atkan, sesungguhnya di antara bentuk
jual beli ada juga yang diharamkan dan ada juga yang diperselisihkan
hukumnya.' Allah telah menegaskan dengan firman-Nya:
2) g1 0 aa g a0 Jal
Islam menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba mempunyai
makna bahwa sesuatu yang berlebihan dalam urusan niaga yang ditetapkan
dan diberikan kepada seseorang tanpa memberikan nilai yang seimbang
kepada orang lain merupakan suatu usaha yang batil *
Sistem ekonomi konvensional telah membangun struktur kehidupan
masyarakat yang lebih berorientasi pada aspek material.® Masing-masing

orang saling mempertahankan keegoisannya untuk memperoleh keuntungan

' Abdullah al-Muslih, Fikikh Ekonomi Keuangan Islam, Alih Bahasa: Abu Umar
Basyir (Jakarta: Darul Haq, 2004), him.89

* Al-Bagarah (2): 275.

> Mohammad Muslebuddin, Asuransi dalam fstam, Alih Bahasa: Wardana, cet.
ke-3 (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), him.101.

* Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi [slam Suatu Pengantar, cet. ke-3 (Yogyakarta:
Ekonisia, 2004), him.19.



sebanyak-banyaknya dan menghindari sekecil mungkin kerugian dengan cara
apapun.

Pelaku usaha terlebih produsen memiliki posisi tawar yang tinggi,
karena mereka sebagai pihak penyedia produk yang dibutuhkan oleh
konsumen. Perbedaan posisi tawar ini mengakibatkan pelaku usaha berlaku
sewenang-wenang dalam menjual produk yang disuguhkan. Salah satunya
adalah menjual atau memproduksi barang yang tidak sempurna atau
mengandung cacat.

Hukum Islam dan hukum positif telah menetapkan aturan-aturan
untuk mengantisipasi terjadinya penyelewengan-penyelewengan yang
dilakukan oleh pelaku usaha terhadap konsumen atas barang yang dihasilkan
atau dijual. Islam mensyari’atkan adanya khiyar’, namun dengan tetap
menjaga syarat-syarat yang disepakati sesuai akad sehingga tidak akan terjadi
pembatalan tanpa sebab yang benar.’®

Sedangkan hukum positif memberikan perlindungan terhadap hak-
hak konsumen dalam aturan yang tertuang dalam undang-undang nomor 8
tahun 1999 tentang perlindungan konsumen. Hal ini erat kaitannya dengan

konsep product liability” yang banyak dianut oleh Negara-negara maju.®

* Khiyar yaitu hak pilih bagi salab satu atau kedua belah pihak yang melaksanakan
transaksi vang disepakati, disechabkan hal-hal tertentu vang membuat masing-masing atau
salah satu pihak melakukan pilihan tersebut, Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum fslam,
cet. ke-1 (Jakarta: Ictiar Baru Van Hoeve, 1996) [11:914

¢ Abdurrahman al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah (Beirut: Dar al-
Kutub al-*lImiyyah, 1999), il: 154.

" Product liability diartikan sebagai tanggung jawab secara hukum dari produsen
dan penjual untuk mengganti kerugian yang diderita oleh pembeli, pengguna ataupun pihak



Penjualan produk yang mengandung cacat merupakan salah satu
persoalan yang rentan terjadi dalam dunia usaha. Toko Bangunan Berkah
Usaha Langon Tahunan Jepara merupakan salah satu subjek usaha yang
mengalami permasalahan tersebut. Dalam perjalanannya pemilik Toko
Bangunan ini beberapa kali mendapatkan komplain dari para konsumen
karena produk yang diterima oleh pembeli ternyata mengalami kerusakan atau
mengandung cacat yang mengakibatkan konsumen tidak puas dan tidak dapat
mengambil manfaat secara maksimal atas barang yang telah dibelinya
tersebut.

Realita yang terjadi ketika konsumen mengembalikan produk yang
mengandung cacat tersebut, adakalanya pemilik usaha bersedia mengganti,
adakalanya tidak. Hal ini mencerminkan adanya ketidakkonsistenan pemilik
toko dalam pelaksanaan khiyar. Adanya ketidakkonsistenan ini dilandasi oleh
beberapa alasan yang dianggap telah tepat dan adil oleh pemilik toko, namun
di sisi lain hal tersebut menyebabkan kerugian bagi konsumen, sehingga
menimbulkan ketidakadilan.

Keadilan merupakan prinsip yang pertama dan terutama. Al-Qur’an
menyerahkan kepada manusia untuk mengikuti prinsip ini dalam seluruh

kehidupan. Walaupun prinsip keadilan ini menyentuh setiap individu, namun

lain, akibat dari cacat dan kerusakan yang terjadi karena kesalahan pada saat mendapatkan
barang, khususnya jika produk tersebut dalam keadaan cacat yang berbabaya bagi konsumen
dan pengguna. “Product liability” http://www.lkht.net/artikel lengkap.php?id=17 diakses
tanggal 24 Mei 2006.

¥ Gunawan Widjaja, Hukum Tentang Perlindungan Konsumen, cet. ke-3 (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2003), him. 59,



yang paling diutamakan adalah akibat yang ditimbulkan terhadap kehidupan
sosial. Jika manusia mengadakan hubungan sosial dengan individu lain, maka
persoalan keadilan merupakan hal yang harus diikut sertakan.’

Tidak adanya penyelesaian atas obyek jual beli yang mengandung
cacat tersebut pada umumnya disikapi konsumen dengan pasrah karena
konsumen tidak dapat berbuat apa-apa dan menerima segala alasan yang
diberikan oleh pelaku usaha. Kondisi dan fenomena tersebut mengakibatkan
kedudukan pelaku usaha dan konsumen menjadi tidak seimbang, di mana
konsumen berada dalam posisi yang lemah.

Tidak adanya alternatif yang dapat diambil oleh konsumen telah
menjadi suatu rahasia umum di dunia atau industri usaha di Indonesia.
Ketidakberdayaan konsumen dalam menghadapi pelaku usaha ini jelas sangat
merugikan kepentingan masyarakat.'’

Ketidakkonsistenan dalam pelaksanaan khiyar yang terjadi pada jual
beli di Toko Bangunan Berkah Usaha Langon Tahunan Jepara tersebut
mengkibatkan tidak adanya kepastian hukum, oleh karenanya perlu untuk

dikaji lebih cermat

? Muhammmad Nejatullah Siddigi, Kegiatan Ekonomi dalam Islam, Alih Bahasa:
Anas Sidiq, cet. ke-1 (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), him.41.

' Gunawan Widjaja, Hukum Tentang Perlindungan Konsumen, him.



B. Pokok Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dalam latar belakang
masalah di atas, maka beberapa pokok permasalahan yang perlu dibahas
adalah sebagai berikut:

1. Apakah telah ada perjanjian pada waktu akad tentang tidak adanya khiyar
dalam jual beli di Toko Bangunan Berkah Usaha Langon Tahunan Jepara?
Jika ada, dalam bentuk apakah kesepakatan tersebut?

2. Apakah sikap “diam” dan “pergi meninggalkan majlis” menunjukkan
kerelaan konsumen?

3. Faktor apa yang melatarbelakangi ketidakkonsistenan Toko Bangunan
Berkah Usaha dalam pelaksanaan khiyar? dan apakah faktor tersebut

dapat dibenarkan oleh hukum Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan penulisan skripsi ini adalah:

a. Untuk mengetahui ada atau tidak adanya perjanjian tentang khiyar
dalam jual beli pada Toko Bangunan Berkah Usaha Langon Tahunan
Jepara.

b. Untuk mengetahui hakekat kerelaan konsumen

c. Untuk mengetahui faktor yang melatarbelakangi ketidakkonsistenan
Toko Bangunan Berkah Usaha dalam pelaksanaan khiyar dan

mengetahui pandangan hukum Islam terhadap hal tersebut.



2. Kegunaan dari penulisan skripsi ini adalah:
a. Memberi wawasan kepada pelaku usaha dan konsumen tentang
pelaksanaan hak khiyar yang dibenarkan menurut syari’at Islam.
b. Sebagai acuan bagi pelaku usaha dalam mengambil kebijakan dalam
pelaksanaan khiyar sehingga tidak terjadi kerugian pada salah satu
pihak atau keduanya.

c. Sebagai kontribusi khasanah keilmuan.

D. Telaah Pustaka

Sejauh ini pembahasan sekitar khiyar atau yang lebih umum dikenal
dengan hak-hak konsumen atas perlindungan terhadap obyek jual beli yang
mengandung cacat cukup banyak penyusun jumpai. Penyusun berusaha
melakukan penelusuran terhadap karya-karya ilmiah yang relevan dengan
masalah yang menjadi obyek penelitian tersebut agar dapat diketahui masalah
yang telah dan belum serta perlu dibahas.

Adapun penelitian terhadap pelaksanaan khiyar yang penyusun
jumpai diantaranya skripsi dengan judul Khiyar Pada Jual Beli Onderdil
Bekas di Pasar Beringharjo yang ditulis oleh Beni Silmudaviani yang
membahas tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan khiyar syarat dan jual
beli barang bekas yang merupakan barang subhat yang cara memperolehnya

dari sumber yang tidak jelas.""

"' Beni Silmudaviani, “Khiyar Pada Jual Beli Onderdil Bekas di Pasar
Beringharjo”, skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2001 tidak dipublikasikan.



Selanjutnya skripsi yang disusun oleh Suwanti dengan judul
Pelaksanaan Khivar di CV. Nada Nurani Sagan Yogyakarta. Skripsi ini
meneliti tentang pandangan hukum Islam terhadap pelaksanaan khiyar dan
bentuk serta tanggung jawab pelaku usaha terhadap kaset yang mengalami
kerusakan.'

Skripsi lain yang ada kaitannya dengan khiyar atas produk cacat
antara lain skripsi yang disusun oleh Melyana dengan judul Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Praktek Jual Beli Pakaian Cacat di Reject Shop Yogyakarta™.
Skripsi ini membahas keabsahan jual beli pakaian cacat yang diperdagangkan
di Reject Shop, atas dasar kerclaan pembeli karena barang yang
diperdagangkan adalah barang cacat yang tidak lulus seleksi dengan
kompensasi harga murah. "

Selain itu skripsi dengan judul Pelaksanaan Perlindungan Konsumen
Dalam Jual Beli Buku di Sosial Agensi Baru Yogyakarta Dalam Perspektif
Hukum Islam. Skripsi ini meneliti bentuk tanggung jawab Sosial Agensi Baru
atas produk cacat sehubungan dengan adanya pencantuman klausula

eksonerasi bahwa pemilik usaha tidak bertanggung jawab atas semua cacat.'

'2 Suwanti, "Pelaksanaan Khiyar di CV. Nada Nurani Sagan Yogyakarta™, skripsi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2005 tidak dipublikasikan.

" Melyana, *Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Jual Beli Pakaian Cacat di
Reject Shop Yogyakarta”, skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 1998 tidak dipublikasikan.

" Rahmawati, “Pelaksanaan Perlindungan Konsumen Dalam Jual Beli Buku di
Sosial Agency Baru Yogyakarta™, skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2005 tidak
dipublikasikan.



Dari deskripsi di atas penulis menyimpulkan bahwa belum ada yang
membahas pelaksanaan khiyar dari segi perjanjian, kerelaan, dan faktor

penyebab tidak konsistennya pelaksanaan khiyar.

. Kerangka Teoretik

Bisnis Islami dapat diartikan sebagai serangkaian aktifitas bisnis
dalam segala bentuk yang tidak dibatasi kuantitas kepemilikan harta (barang
atau jasa) dan profitnya, namun dibatasi dalam cara perolehan dan
pendayagunaan hartanya dalam aturan halal dan haram."” Maka pelaksanaan
bisnis harus tetap berpedoman pada nilai-nilai muamalah syar’iyyah
diantaranya: '°
a. Kehormatan manusia serta keadilan, kelayakan dan kebaikan
b. Kekeluargaan kemanusiaan
¢. Gotong-royong dalam kebaikan
d. Menarik manfaat dan menghindarkan madharat.
¢. Kebebasan kehendak dan kesukarelaan.

Jika salah satu pihak merasa tidak mendapatkan manfaat, tentunya
perjanjian itu tidak akan dilaksanakan. Salah satu larangan dalam bisnis adalah
merugikan pihak lain sehingga menimbulkan kemadharatan. Dan kemudaratan

itu harus dihilangkan, sesuai dengan kaidah fighiyyah berikut:

' M.I. Yusanto dan M.K. Widjayakusuma, Menggagas Bisnis Islami, cet. ke-1
{Jakarta: Gema Insani Press, 2002), him.18.

'® Ahmad Azhar Basyir, M.A., Refleksi Persoalan Kelslaman Seputar Filsafu,
Hukum, Politik dan Ekonomi, cet. ke-4 (Bandung: Mizan, 1996), hlm.19.



T 5 ol
Apabila dalam suatu akad telah memenuhi syarat dan rukunnya,
maka akad tersebut telah berlaku tetap, sebagaimana disebutkan dalam kaidah
fighiyyah berikut:
B 3Y 0 o siadl d Jua
Pada hakekatnya suatu akad terjadi karena dikehendaki oleh masing-
masing pihak. Sedangkan kehendak merupakan cerminan adanya kerelaan.
Kaidah figh menyebutkan :
" 28l ol 3 ) La il g (ualatial) aia y diedl & JuaY)
Perjanjian atau akad yang terjadi tersebut harus diperhatikan dan
dipenuhi oleh kedua belah pihak agar tidak ada salah satu pihak yang
dirugikan. Perintah Allah untuk memenuhi janji tertuang pada ayat berikut ini:
203 gially | g8 of 1 gial Al L
Jual beli merupakan sarana tukar menukar uang dengan barang,
maka barang yang diterima oleh konsumen harus senilai dengan uang yang
diberikan agar terwujud keadilan. Firman Allah SWT

" daaally Galil) o g8 o) Saall 5 QSN agas W 3 5 il Uil Ul a3

7 Asjmuni Abdurrahman, Qaidah-qaidah Figih. cet. ke-1 (Jakarta: Bulan
Bintang, 1967), him.85.

¥ Ibid,, him.43.
' 1bid, hlm.44
20 Al-Ma’idah (5) 1 1

' Al-Hadid (57) : 25
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Ayat tersebut menegaskan tentang pentingnya arti keadilan bagi manusia demi
terciptanya penghormatan akan hak-haknya.

Keadilan yang diterima oleh kedua belah pihak tersebut akan
mendatangkan keridhaan. Keridhaan pada setiap jual beli disyari’atkan sesuai

dengan ayat berikut:
oo 3l OsS5 o V) Jlallly aSiy oSN gl 1S Y 1 gial 03 L
Plam ) 8 OIS il () oSl | g Y g oSia al
Dalam bermuamalah hendaknya memperhatikan hal-hal yang
mungkin dirasa tidak penting saat melakukan akad, namun pada hakikatnya
sangat penting jika dikemudian hari terjadi hal-hal yang tidak diinginkan,

misalnya perjanjian. Perjanjian diadakan dengan maksud untuk mengantisipasi

perselisihan di kemudian hari. Hal ini sejalan dengan kaidah fighiyah berikut:
T OSRYN i by el

Adapun syarat barang dapat diperjualbelikan adalah : **
a. Suci
b. Dapat dimanfaatkan secara syara’, maka barang yang tidak dapat dapat
dimanfaatkan tidak sah diperjualbelikan
c. Barang yang dijual merupakan milik penjual ketika dijual (akad).

d. Dapat diserahterimakan

* An-Nisa® (4) : 29
# Asjmuni Abdurrahman, Qa idah-qa 'idah Figih, him.84.

#* Abdurrahman al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’'ah, 1I: 148-149.
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¢. Barang dan harganya jelas
f. Akadnya tidak dibatasi dengan waktu.
Islam melarang jual beli yang mengandung unsur ketidakjelasan.

Sebuah hadits yang diriwayatkan oleh imam muslim mengatakan:
oAl pu e gtlanll ame a e dl Jpe ) g0
Jual beli garar adalah semua jenis jual beli yang mengandung ketidaktahuan,
atau spekulasi, atau permainan taruhan.*®
Hukum Islam memberi kesempatan seluas-luasnya terhadap
perkembangan bentuk dan macam muamalat baru sesuai dengan
perkembangan dan kebutuhan masyarakat.
Vaaal )l Aal sl A aSall
Hukum asal dalam akad jual beli adalah tetap bila telah memenuhi

syarat-syaratnya. Namun pelaksanaannya dapat saja menyimpang dari

ketentuan asal dalam hal khiyar dengan pertimbangan maslakhah mursalah.*®

POA a1 B s Lagin ap Y Qe S

* Imam Muslim, CD Kitab Hadis Kutubut-Tis’ah: Sahih Muslim, 2005, hadis
nomor. 2783, “Kitabul Buyu’”, diriwayatkan dari Abu Bakr bin Abi Syaibah.

% As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, al-Qahirah: Dar al-Fath li al-Ilami al-
‘Arabiyyi, 1998, IV: 533,

* TM. Hasbi ash-Sbidieqy, Falsafah Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang,
1990j, him.463.

*® Abdurrahman al-Jazini, Kitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah, 11: 154.

2 Imam Bukhari, Sahih Bukhari (Beirut: Dar al-Fikr), III: 18, “Kitabul Buyu™™,
hadis dari Muhammmad Ibn Yusuf .
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
adalah penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang data
maupun informasinya bersumber dari lapangan yang digali secara intensif
yang disertai dengan analisa atas semua data atau informasi yang telah
dikumpulkan, Data yang dimaksudkan di sini adalah data yang berkaitan
dengan pelaksanaan khiyar pada jual-beli produk yang mengandung cacat
tersembunyi pada Toko Bangunan Berkah Usaha [Langon Tahunan Jepara.
2. Sifat penelitian
Penelitian dalam skripsi ini bersifat deskriptif -analisis’®, dengan
menggambarkan secara jelas praktek pelaksanaan jual beli di Toko
Bangunan Berkah Usaha dan memberikan penilaian mengenai persoalan
yang terjadi.
3. Sumber dan Teknik Penggalian Data
a. Sumber Data Primer
a) Observasi
Dalam rangka pengumpulan data yang berkaitan dengan

pelaksanaan jual-beli dan khiyar pada Toko Bangunan Berkah

% Deskriptif berarti menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu,
keadaan gejala atau kelompok tertentu, dan untuk menentukan frekuansi atau penyebaran
suatu gejala dengan gejala lain dalam masyarakat. Analisis adalah jalan yang dipakai untuk
mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah dengan mengadakan pemerincian terhadap objek yang
diteliti dengan jalan memilah milah antara pengertian yang satu dengan pengertian yang lain
untuk sekedar memperoleh kejelasan mengenai halnya. Sudarto, Metode Penelitian Filsafat
(Jakarta: Raja Grafindo Perkasa, 1996), him.59
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Usaha Langon Tahunan Jepara, peniyusun menggunakan teknik
observasi langsung’' di lokasi terhadap obyek yang diteliti.
b) Interview

Data yang diperlukan oleh penulis bersumber dari
informan-informan yang erat hubungannya dengan praktek jual
beli dan khiyar yaitu pemilik usaha beserta karyawan Toko
Bangunan Berkah Usaha Langon Tahunan Jepara serta 20 orang
pembeli yang melakukan transaksi jual beli di toko tersebut .

Upaya mendapatkan informasi atau data dilakukan melalui
suatu percakapan professional dengan responden untuk suatu
penelitian atau untuk suatu diagnosis sosial.”* Bentuk wawancara
ini adalah wawancara berpedoman yaitu penulis telah menyusun
pertanyaan-pertanyaan terlebih dahulu dalam bentuk catatan untuk
selanjutnya diajukan pada responden. Penyusun juga menggunakan
pedoman wawancara semi struktur, yaitu mula-mula penyusun
menanyakan serentetan pertanyaan yang telah dipersiapkan,
kemudian satu-persatu diperdalam untuk mengorek keterangan

lebib lanjut.

*! Tekhnik observasi langsung adalah tekhnik pengumpulan data dimana peneliti
mengadakan pengamatan secara langsung tau tanpa alat terhadap gejala gejala subjek yang
diselidiki baik pengamatan itu dilakukan dalam situasi sebenarnya maupun dilakukan di
dalam situasi buatan yang khusus duadakan. (Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum,
cet. ke-4 (Jakarta: Asdi Mahasatya, 2004), him.26.

** Endang S. Sari, Audience Research: Pengantar Studi Penelitian Terhadap
Pembaca, Pendengar dan Pemirsa (Yogyakarla: Andi Offset, 1993), hlm.8.



b. Sumber Data Sekunder
a) Karya ilmiah yang relevan dengan permasalahan yang diteliti
b) Informasi dari pihak lain yang diangggap tahu dengan proses

pelaksanaan khiyar di Toko Bangunan Berkah Usaha .
5. Analisis Data
Data yang dikumpulkan dari penelitian akan dianalisis dengan
menggunakan analisis kualitatif, yaitu menganalisis tanpa menggunakan
perhitungan angka-angka melainkan mempergunakan sumber informasi
yang relevan dengan cara berfikir induktif dan deduktif.

a. Deduktif yaitu menyesuaikan data dari sudut pandang hukum dan
prinsip-prinsip muamalah yang diaplikasikan dengan masalah yang
diteliti sehingga dapat ditarik kesimpulan yang bersifat khusus.”
Metode ini digunakan untuk menyelesaikan pokok masalah pertama
dan ketiga.

b. Induktif yaitu bertolak dari kasus yang bersifat khusus yaitu peristiwa
yang kongkrit, kemudian dianalisa agar dapat ditarik kesimpulan yang
bersifat umum. Metode ini digunakan untuk menyelesaikan pokok
masalah kedua.

6. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah kontekstual
yuridis bagaimana kesesuaian data-data yang diperoleh di lapangan

dengan dan hukum Islam.

¥ Sutrisno Hadi, Metodologi Research, cet. ke-29 (Yogyakarta: Andi Ofset,
1997). him.80.
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G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab. Antara satu
bab dengan bab lainnya merupakan satu kesatuan yang utuh dan saling
berkaitan, masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab.

Bab pertama adalah pendahuluan yang terdiri dari tujuh sub bab
meliputi: latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah
pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
Pokok masalah dalam bab ini ditekankan pada latar belakang masalah sebagai
pengantar pada pokok persoalan dan kerangka teoritik sebagai bahan analisis
untuk membedah pokok masalah tersebut.

Bab kedua, sebagai alat untuk menganalisis hasil penelitian maka
harus diketahui tinjavan umum tentang jual beli dan khiyar menurut hukum
Islam yang akan diuraikan dalam sub-sub bab berikut ini, yaitu: sub
pembahasan jual beli yang terdiri dari: pengertian jual beli, landasan hukum
jual beli, rukun dan syarat jual beli, serta hikmah jual beli. Sub bab berikutnya
menguraikan tentang akad/perjanjian yang terdiri dari: pengertian, sighah
akad, niat dan perkataan dalam akad. Berikutnya adalah tinjauan umum khiyar
yang terdiri dari: pengertian khiyar, dasar hukum khiyar, macam khiyar,
pendapat ulama tentang adanya syarat bebas (tidak bertanggungjawab) atas
cacatnya barang, waktu Khivar aib, perkara yang menghalangi bolehnya
pengembalian barang yang mengandung cacat, cacat yang tidak tampak.

Pada bab ketiga akan dipaparkan tentang gambaran umum

pelaksanaan jual beli dan khiyar di Toko Bangunan Berkah Usaha. Pemaparan



16

diawali dengan sekilas sejarah perjalanan Toko Bangunan Berkah Usaha,
dilanjutkan dengan mekanisme jual beli, manajemen usaha yang mencakup
seluruh mekanisme usaha, dan pelaksanaan khiyar dengan menggali faktor-
faktor yang melatarbelakangi pelaksanaannya.

Pada Bab empat akan dicari kesesuaian pandangan hukum Islam
terhadap pelaksanaan jual beli dan khiyar yang telah dipaparkan pada bab
sebelumnya untuk kemudian dianalisis dari sisi perjanjian khiyar, kerelaan,
dan faktor penyebab ketidakkonsistenan dalam pelaksanaan khiyar sehingga
muncul akibat hukumnya.

Bab kelima akan memaparkan kesimpulan dan saran penulis mengenai

persoalan-persoalan yang telah dipaparkan dan dianalisis.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Tidak ada perjanjian tentang khiyar pada waktu akad jual beli di Toko
Bangunan Berkah Usaha.

2. Sikap “diam” dan “pergi meninggalkan majlis” yang ditunjukkan pembeli
di Toko Bangunan Berkah Usaha setelah akad jual beli merupakan
kerelaan sementara sebelum mengetahui adanya cacat pada obyek jual
beli, sedangkan sikap “diam” dan “pergi meninggalkan majlis” ketika
tidak adanya penyelesaian atau ganti rugi atas barang yang mengandung
cacat tidak menunjukkan adanya kerclaan, karena kerelaan terjadi jika
pembeli dan penjual mendapatkan barang tanpa cacat.

3. Faktor penyebab ketidakkonsistenan pelaksanaan khiyar pada Toko
Bangunan Berkah Usaha adalah sebagai berikut:

a. Faktor yang tidak dapat dibenarkan oleh syari’at Islam:
1) Perubahan keadaan barang yang dilakukan oleh pembeli pada
barang berkemasan.
2) Tidak adanya penggantian barang dari pihak yang menyebabkan
cacat yaitu distributor atau produsen.

3) Pertimbangan kerugian.
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b. Faktor yang dibenarkan oleh syari’at Islam yaitu batas waktu
pengembalian barang untuk mencegah kemungkinan adanya itikad

tidak baik dari pembeli.

Saran-Saran

1.

Pembeli diharapkan selalu memperhatikan dan menerapkan slogan atau
peringatan “teliti sebelum membeli”.

Meskipun khiyar aib mutlak ada dalam setiap perjanjian, namun di era
yang rentan dengan tuntutan ini sebaiknya perjanjian selalu diterapkan
dalam setiap transaksi, khususnya transaksi atas barang-barang yang

rentan dengan masalah di kemudian hari seperti barang dalam kemasan.

. Pemilik Toko Bangunan Berkah Usaha hendaknya juga menyadari

bahwa disamping sebagai pelaku usaha ia juga sebagai konsumen yang
berhak menuntut ganti rugi kepada distributor atau produsen penyedia
barang.

Orang yang berkecimpung dalam dunia usaha jual beli diwajibkan untuk

mengetahui dan melaksanakan hukum sah dan tidaknya jual beli.

. Pendidikan perlindungan konsumen hendaknya disosialisasikan melalui

berbagai macam media yang tersedia.
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DAFTAR TERJEMAHAN

FN | Him | Terjemah
BAB1

2 1 | Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba.

16 9 | Kemadharatan itu harus dihilangkan

17 9 | Hukum pokok pada akad adalah berlaku sah

18 9 | Hukum pokok pada akad adalah kerelaan kedua belah pihak yang
mengadakan akad dan hasilnya apa yang saling diiltizamkan oleh
peragadan itu

19 9 | Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu.

20 9 | Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan
bersama mereka al-Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia
dapat melaksanakan keadilan.

21 10 | Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.
Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu.

22 10 | Kerusakan itu harus dihilangkan menurut kadar kemungkinan

25 11 | Rasulullah SAW melarang jual beli (melempar dengan) kerikil
dan jual beli dengan tipuan

27 | 11 | Hukum itu mengikuti kemaslahatan yang lebih utama

29 11 | Setiap jual beli tidak terjadi jual beli antara keduanya sampai
berpisah kecuali jual beli dengan khiyar

BAB II

9 19 | Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba.

10 19 | Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.

11 19 | Maka bergembiralah dengan jual beli yang telah kamu lakukan
itu, dan itulah kemenangan yang besar.

12 | 20 | Sesungguhny Nabi SAW ditanya pekerjaan apa yang paling baik.
Nabi bersabda : laki-laki yang bekerja dengan tangannya sendiri
dan setiap jual beli yang baik.

13 20 | Sesungguhnya jual beli itu dengan kerelaan

22 | 27 |Dua orang orang yang berjual-beli boleh melakukan khiyar
selama keduanya belum berpisah (dari tempat agad) atau salah
satu diantara keduanya berkata “pilih”.




23 27 | Jika menemukan cacat dalam tiga hari, kembalikanlah tanpa
keterangan (sumpah), dan jika menemukannya (cacat) setelah tiga
hari, janganlah mengembalikannya kecuali dengan keterangan
(sumpah).

24 | 27 | Orang muslim adalah saudara bagi muslim yang lain, maka tidak
halal seorang muslim menjual barang cacat kepada saudaranya
kecuali dijelaskan.

33 30 | Kepada siapa saja kamu menjual barang, katakanlah “tidak ada
penipuan”, kemudian hendaklah kamu berkhiyar pada setiap
komoditi yang kamu jual selama tiga hari tiga malam.

36 30 | Dan seorang Islam didasarkan pada persyaratan yang dibuatnya.

BAB III

1 38 | Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-
banyak supaya kamu beruntung.

6 41 | Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang
lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
melampaui batas.

BAB IV

3 61 | Rasulullah SAW melarang jual beli (melempar dengan) kerikil
| dan jual beli dengan tipuan

4 62 | Hukum pokok pada akad adalah berlaku sah

5 62 | Hukum yang kuat adalah bebas seseorang dari tanggung jawab

9 64 | Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu.

10 | 65 | Kemadharatan itu harus dihilangkan

12 65 | Apa syarat yang tidak ada dalam Kitab Allah, maka ia adalah
batal.

14 66 | Jika kamu menjual kepada saudaramu buah-buahan , kemudian
tertimpa bencana alam, maka tidak halal bagimu mengambil
sessuatu (harga) darinya. Dengan jalan apa kamu mengambil
harta orang lain tanpa hak.

15 | 66 | Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.

24 73 | Kepada siapa saja kamu menjual barang, katakanlah “tidak ada
| penipuan”, kemudian hendaklah kamu berkhiyar pada setiap
komoditi yang kamu jual selama tiga hari tiga malam.

26 73 | Kamu lebih mengetahui tentan urusan keduniaan kalian

27 74 | Dua orang orang vyang berjual-beli boleh melakukan khiyar
selama keduanya belum berpisah (dari tempat aqad) atau salah
satu diantara keduanya berkata “pilih”.

30 76 | Orang muslim adalah saudara bagi muslim yang lain, maka tidak

halal seorang muslim menjual barang cacat kepada saudaranya
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kecuali dijelaskan.

31 | 76 | Adat kebiasaan dapat ditetapkan sebagai hukum

38 | 81 | Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yvang telah
diperbuatnya,

40 | 81 | Keterpaksaan itu tidak boleh membatalkan hak orang lain
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BIOGRAFI ULAMA’/TOKOH

Imam Abu Hanifah.

Imam Abu Hanifah yang dikenal dengan dengan sebutan Imam Hanafi
bernama asli Abu Hanifah Nu’man bin Tsabit Al Kufi, lahir di Irak pada tahun 80
Hijriah (699 M).

Disamping kesungguhannya dalam menuntut ilmu figh, beliau juga
mendalami ilmu tafsir, hadis, bahasa arab dan ilmu hikmah, yang telah
mengantarkannya sebagai ahli figh. Karena kepeduliannya yang sangat besar
terhadap hukum Islam, Imam Hanafi kemudian mendirikan sebuah lembaga yang
didalamnya berkecimpung para ahli figh untuk bermusyawarah tentang hukum-
hukum Islam serta menetapkan hukum-hukumnya dalam bentuk tulisan sebagai
perundang-undangan dan beliau sendiri yang mengetuai lembaga tersebut. Jumlah
hukum yang telah disusun oleh lembaga tersebut berkisar 83 ribu, 38 ribu
diantaranya berkaitan dengan urusan agama dan 45 ribu lainnya mengenai urusan
dunia.

Karya besar yang ditinggalkan oleh Imam hanafi yaitu Figh Akhbar, al-
‘Alim wal mu’tam, dan Musnad Figh Akhbar

Imam Malik

Imam Malik bernama lengkap Abu Abdullah Malik bin Anas bin Malik
bin Abi Amir bin Amr bin Haris bin Gaiman bin Kutail bin Amr bin Haris Al
Asbahi, lahir di Madinah pada tahun 712 M dan meninggal pada tahun 796 M.
Berasal dari keluarga Arab yang terhormat dan berstatus sosial yang tinggi, baik
sebelum datangnya Islam maupun sesudahnya, tanah asal leluhurnya adalah
Yaman, namun setelah nenek moyangnya menganut Islam mereka pindah ke
Madinah, kakeknya Abu Amir adalah anggota keluarga pertama yang memeluk
agama Islam pada tahun ke dua Hijriah.

Kecintaannya kepada ilmu menjadikan hampir seluruh hidupnya diabdikan
dalam dunia pendidikan, tidak kurang empat Khalifah, mulai dari Al Mansur, Al
Mahdi, Harun ar-Rasyid dan al-Makmun pernah jadi muridnya, bahkan ulama
ulama besar Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i pun pernah menimba ilmu
darinya, menurut sebuah riwayat disebutkan bahwa murid Imam Malik yang
terkenal mencapai 1.300 orang. Ciri pengajaran Imam malik adalah disiplin,
ketentraman dan rasa hormat murid terhadap gurunya.

Karya Imam malik terbesar adalah bukunya al-Muwatha’ yang ditulis
pada masa khalifah al-Mansur (754-775 M) dan selesai di masa khalifah al-Mahdi
(775-785 M), semula kitab ini memuat 10 ribu hadis namun setelah diteliti ulang,
Imam malik hanya memasukkan 1.720 hadis. Selain kitab tersebut, beliau juga
mengarang buku al-Mudawwanah al-Kubra.
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Imam Syafi’i

Imam Syafi’i bernama lengkap Abu Abdullah Muhammad bin Idris As
Syafi’i, lahir di Gaza, Palestina pada tahun 150 Hijriah (767 M) dan wafat pada
tahun 820 M, berasal dari keturunan bangsawan Qurays dan masih keluarga jauh
rasulullah SAW.

Saat berusia 9 tahun, beliau telah menghafal seluruh ayat Al Quran dengan
lancar bahkan beliau sempat 16 kali khatam Al Quran dalam perjalanannya dari
Mekkah menuju Madinah. Setahun kemudian, kitab a/-Muwatha’ karangan Imam
Malik yang berisikan 1.720 hadis pilihan juga dihafalnya di luar kepala. Imam
Syafi’i juga menekuni bahasa dan sastra Arab di dusun Badui Bani Hundail
selama beberapa tahun, kemudian beliau kembali ke Mekkah dan belajar figh dari
seorang ulama besar yang juga mufti kota Mekkah pada saat itu yaitu Imam
Muslim bin Khalid Azzanni. Kecerdasannya inilah yang membuat dirinya dalam
usia yang sangat muda (15 tahun) telah duduk di Kursi Mufti kota Mekkah,
namun demikian Imam Syafi’i belum merasa puas menuntut ilmu karena semakin
dalam beliau menekuni suatu ilmu, semakin banyak yang belum beliau mengerti,
schingga tidak mengherankan bila guru Imam Syafi’i begitu banyak jumlahnya
sama dengan banyaknya para muridnya.

Meskipun Imam Syafi’i menguasai hampir seluruh disiplin ilmu, namun
beliau lebih dikenal sebagai ahli hadis dan hukum karena inti pemikirannya
terfokus pada dua cabang ilmu tersebut, pembelaannya yang besar terhadap
sunnah Nabi sehingga beliau digelari Nasuru Sunnah (Pembela Sunnah Nabi).
Dalam pandangannya, sunnah Nabi mempunyai kedudukan yang sangat tinggi,
malah beberapa kalangan menyebutkan bahwa Imam Syafi’i menyetarakan
kedudukan sunnah dengan Al Quran dalam kaitannya sebagai sumber hukum
Islam, karena itu, menurut beliau setiap hukum yang ditetapkan oleh rasulullah
pada hakekatnya merupakan hasil pemahaman yang diperoleh Nabi dari
pemahamannya terhadap Al Quran. Selain kedua sumber tersebut, dalam
mengambil suatu ketetapan hukum, Imam Syafi’i juga menggunakan Ijma’, Qiyas
dan istidlal (penalaran) sebagai dasar hukum islam.

Diantara karya karva Imam Syafi’i yaitu al-Risalah, al-Umm yang
mencakup isi beberapa kitabnya, selain itu juga buku a/-Musnad berisi tentang
hadis-hadis Rasulullah yang dihimpun dalam kitab al-Umm serta Ikhtilaf al-
Hadls.

Imam Hambali

Imam Hambali bernama Ahmad bin Muhammad bin Hambal, lahir di
Baghdad pada tahun 780 M dan meninggal pada tahun 855 M. Beliau dibesarkan
oleh ibunya lantaran sang ayah meninggal di masa muda, pada usia 16 tahun,
keinginannya yang besar membuatnya belajar Al Qur’an dan ilmu-ilmu agama
lainya kepada ulama-ulama yang ada di Baghdad, dan setiap kali mendengar ada
ulama terkenal di suatu tempat, beliau rela menempuh perjalanan jauh dan waktu
yang cukup lama untuk menimba ilmu dari sang ulama, beliau mengunjungi para
ulama terkenal di berbagai tempat, seperti bashrah, syam, Kufa, yaman, mekkah
dan Madinah, beberapa gurunya antara lain : Hammad bin Khalid, Ismail bin
Aliyah, Muzaffar bin Mudrik, Walin bin Muslim dan Musa bin thariq.
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Kecintaanya terhadap ilmulah yang membuat beliau tidak menikah di usia muda,
nanti di usia 40 tahun barulah beliau menikah.

Kepandaian Imam hambali dalam ilmu hadis tak diragukan lagi, menurut
putra sulungnya Abdullah bin Ahmad bahwa Imam Hambali telah hafal 700.000
hadis di luar kepala. Hadis sebanyak itu kemudian diseleksinya secara ketat dan
ditulis kembali dalam kitabnya al-Musnad berjumlah 40.000 hadis berdasarkan
susunan nama-nama sahabat yang meriwayatkan.

Hasil karya Imam hambali yang paling terkenal adalah Musnad Ahmad bin
Hambal dan buku-buku karangan lainnya, seperti: Tafsir al-Quran, an-Nasikh wal
Mansukh, at-Tarikh, Jawaba al-Quran, Taat ar-Rasul dan al-Wara'.

Imam al-Bukhari

Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah Muhammad bin Hasan Ismail bin
Ibrahim al-Mugirah bin al-Bardizbah al-Ja’far al-Bukahri. la lahir pada hari
jum’at tanggal 13 Syawal 194 H di kota Bukhara. Pada usia sepuluh tahun beliau
sudah hafal beberapa hadis. Beliau adalah orang yang pertama menyusun kitab
sahih yang kemudian jejaknya diikuti oleh imam lain. Hasil karyanya yang
terkenal adalah al-Jami’ as-Shahih yang dikenal dengan sebutan Sahih Bukhari.
Beliau wafat pada tahun 259 H di kota Baghdad.

As-Sayyid Sabiq

Beliau adalah ulama terkenal dari Universitas al-Azhar Kairo Mesir pada
tahun 1356 M. Beliau adalah teman sejawat dengan Hasan al-Basri pemimpin
gerakan lkhwanul Muslimin. Dia termasuk salah seorang yang mengajarkan
ijtihad dan menganjurkan kembali kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah. karya beliau
yang terkenal adalah Figh as-Sunnah, Qa’idah Fighiyyah dan ‘Aqidah Islam.

Ahmad Azhar Basyir

Abmad Azhar Basyir (alm) dilahirkan di Yogyakarta 21 November 1928.
la adalah alumnus PTAIN Yogyakarta (1956). Pada tahun 1965 ia memperoleh
gelar Magister dalam Islamic Studies dari Universitas Kairo. Karyanya antara
lain: Hukum Perkawinan Islam, Hukum Waris Islam, Asas-Asas Mu'amalat, dan
lain-lain. Ta menjasi dosen UGM sejak tahun 1968 sampai wafat (1994) dalm
Mata Kuliah Sejarah Filsafat Islam, Filsafat Ketuhanan. Selain itu juga menjadi
ketua PP Muhamadiyah periode 1990-1995.

Wahbah az-Zuhaili

Dr Wahbah Az-Zuhaili lahir pada tahun 1351 H / 1932 M di Dir Athiyah
Damaskus (Syuriah). Ayahnya bernama Syekh Musthata Az-Zuhaili, seorang
ulama yang hafal Al-Qur’an dan ahli ibadah, hidup sebagai petani. Sewaktu kecil
Wahbah belajar di Sekolah Dasar (Ibtidaiyyah) dan Menengah (Tsanawiyah), di
Kuliah Syar’iyyah keduanya di Damaskus. la memperoleh predikat kesarjanaan
dari fakultas Syari’ah Universitas Al-Azhar pada tahun 1956 M

Pada tahun 1963 M, ia diangkat sebagai dosen di Fakultas Syari’ah
Universitas Damaskus dan secara berturut - turut menjadi Wakil Dekan, kemudian
Dekan dan Ketua Jurusan Figh Islami wa Madzahabih di fakultas yang sama. la
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mengabdi selama lebih dari tujuh tahun dan dikenal alim dalam bidang Figh,
Tafsir dan Dirasah Islamiyyah.

Sebagai ulama dan pemikir Islam, Az-Zuhaili telah menulis lebih dari 30
tulisan. Diantara karya — karyanya adalah: Ushul al-Figh al-Islami, Al-Figh al-
Islam wa Adillatuh, At-Tafsir al-Munir Fi al-Aqidah wa al-Syari’ah wa al-
Manhaj, Atsar al-Harb Fi al Figh al-Islami, Takhrij wa Tahgiq Ahadist wa
Tuhfatu al-Fugaha', Nadharivyah al-Dhaman aw Ahkam al Mas uliyyat al-
Madaniyyah wa al Jinaiyvah Fi Figh al —Islami, Al-Washaya wa al-Wakfu, At-
Tanwir Fi at-Tafsir ‘Ala Hamasy Al-Qur’an al-Adhim, Al-Qur’an Syari’ah Al-
Mujtama’.
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Pedoman Wawancara Untuk Pemilik Usaha

P N B i A WD

10.
11.
12
13.

Apakah yang anda ketahui tentang khiyar?

Kapan usaha ini didirikan?

Apa yang mendorong anda untuk mendirikan usaha ini?

Bagaimana mekanisme jual beli?

Berapa karyawan yang anda pekerjakan?

Barang apa saja yang dijual disini?

Dari mana saja barang-barang tersebut didatangkan?

Apakah pernah ada pembeli yang mengembalikan barang atau meminta
ganti?

Dengan alasan apa mereka mengembalikan barang tersebut?

Apa saja barang yang pernah mengalami kerusakan?

Apakah barang rusak tersebut mendapat ganti?

Apa kriteria barang mendapat ganti dan yang tidak?

Bagaimana dengan barang-barang berkemasan yang telah dibuka

kemasannya dan ternyata mengandung cacat apakah dapat penggantian?

. Apakah ada perjanjian tentang ada atau tidaknya penggantian atas barang

yang mengandung cacat?

. Apakah komplain atas barang cacat tersebut diajukan dalam waktu lama atau

singkat?

. Apakah lamanya waktu pengembalian mempengaruhi dapat atau tidaknya

ganti rugi?

. Bagaimana respon distributor terhadap produk yang di jual kepada anda jika

ternyata mengandung cacat?

. Bagaimana respon konsumen yang anda tahu tentang hal tersebut?

. Barang-barang cacat yang mendapat penggantian tersebut apakah

selanjutnya akan dimintakan ganti pada penjual sebelumnya?
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Pedoman Wawancara Untuk Karyawan

1.

Berapa lama anda bekerja disini?

. Apakab anda senang bekerja disini?
. Bagaimana proses anda diterima sebagai pegawai disini?

2
3
4,
5
6

Bagaimana sistem penggajian disini?

Bagaimana proses jual beli disini?

. Apakah anda pernah menjumpai pembeli yang mengembalikan barang

karena cacat?

Bagaimana tanggapan pihak toko?

Pedoman Wawancara Untuk Pembeli

l.

Berapa lama anda mengetahui keberadaan toko ini?

2. Apakah anda sering membeli disini?
3.
4

. Apakah anda pernah menerima barang yang mengandung cacat dari toko

Bagaimana pelayanan yang diberikan pihak toko bangunan berkah usaha?

ini?

Apakah anda pernah mengembalikan atau menukar barang karena suatu
hal?

Apakah anda mendapat ganti atau ganti rugi?

Bagaimana tanggapan toko ini?

Pedoman Wawancara Untuk Distributor

I.

Apakah anda pernah menerima pengembalian barang dari toko ini karena
suatu hal?

Apakah anda mengganti barang tersebut?

Barang yang bagaimana yang mendapat dan tidak mendapat ganti?

Bagaimana proses pengembalian barang agar mendapat ganti dari pabrik?
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"PELAKSANAAN KHIYAR DI TOKO BANGUNAN BERKAH
USAHA LANGON JEPARA”

Lokasi . Kabupaten Jepara

Dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut :

2

Pelaksanaan research/survey tidak disalahgunakan untuk tUJuan tertentu yang dapat
mengganggu stabilitas Pemerintah;

2. Sebelum melaksanakan research/survey langsung kepada responden harus terlebih
dahulu melaporkan kepada Penguasa Wilayah setempat;
3. Setelah reseach/survey selesai, supaya menyerahkan hasilnya kepada BAPPEDA
Kabupaten Jepara;
4. Surat Rekomendasi research/survey ini berlaku tanggal 15 Agustus 2006 s/d
15 Nopember 2006
Dikeluarkandi : Jepara
Pada tanggal : 15 Agustus 2006
An. KEPA PPEDA KABUPATEN JEPARA
SAHA
| HSANTO, SH, M.Si
5o« " /Penata TK. |
Rt NIP 010 085 749
Tembusan :
1. Ka. Bakesbanglinsos Kab. Jepara
2. Ka. Dinas/Instansi yang terkait dalam penelitian ini
d. Arsip.
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PEMERINTAH KABUPATEN JEPARA
KECAMATAN TAHUNAN
DESA / KELURAHAN LANGON

No. Kode Desa/Kelurahan . 20020062 |

SURAT REKOMENDASI RESEARCH . SUIRV Y
Nomor : 004/122/V 1L 2006

Berdasarkan surat dari Kepala Kecamatan / Camat Nomor 072045 tangpal 16 Agustus

2006, maka dengan ini diberikan ijin melakukan penclitian kepada

Nama : Nur Jamilatul Jannah

Tempat & Tanggal Lahir o 14 Februart 198

Kewarganegaraan & Agama : Indonesia & Islam

Pekerjaan : Mahasiswa Fak. Syari"ah UIN Sunan Kalijaga
Tempat Tinggal : Desa Langon RT.01 RW.01 Kabupaten Jepara

Propinst Jawa Tengah

Keperluan - Mengadakan penchtian guna menyasun skripsi
dengan judul : “Pelaksanaan Khiyar
Di Toko Bangunan Berkah Usaha Langon Jepara™

Berlaku Mulai ;16 Agustus 20006 s/l 1S November 2006

Demikian untuk menjadikan maklum bagi yang berkepentingan.

Langon, 16 Agustus 2006

PXTINGG]
LANGON




SURAT KETERANGAN

Assalamualaikum Wr. Wb

Yang bertanda tangan di bawah ini saya,

Nama . Hj. Muchayanah S.Hut
Pekerjaan : Pemilik Usaha Toko Banpunan Berkah Usabi
Alamat : Desa Langon RT.H/RN ¢ Kee., Tahuman Kaly Jeping

Memberikan keterangan bahwa :

Nama : Nur Jamilatul Jannah
NIM ;02381538
Status : Mahasiswa Fakultas Syari'ah Jurusin Muamala

UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta

Telah melakukan penelitian dalam rangka  penyelesaian sknpst dengan judul

Pelaksanaan Khiyar Di Toko Bangunan Berkah Usaha Langon Tahunan Jepara.

Demikian surat keterangan mi dibuat dengan scbenarnya, scmoga dapat digunakan

sebagaimana mestinya.

Wassalamualaikum Wr, Wb.

Yogyakarta, Agustus 2006

Pemilik Usaha
Toko Bangunan Berkah Usaha
"rr'"- tod fq-\mz"s,ﬂ &

b 5 8 g 3
- . B oY
gt ,_,,,(.L:. Tl

[1j. Muchayanah S Hut



DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS SYARI’'AH
YOGYAKARTA

Nomor
Lamp.
Perihal

Yogyakarta, 18 Juli 2006

: UIN.2/MU/PE.0U.9/004/2006

: Rekomendasi Pelaksanaan Riset :

Kepada Yth.

Pimpinan/Pemilik ‘T'oko Bangunan Berkah Usaha
Langon Tahunan Jepara

di-

Tempat

Assalamu 'alaikum Wr. Wb,

Berkenaan dengan penyelesaian tugas penyusunan Skripsi, mahasiswa kami
perlu melakukan penelitian guna pengumpulan data yang akurat.

QOleh karena itu kami mohon bantuan dan kerjasama untuk memberikan ijin
bagi mahasiswa Fakultas Syari’ah :

Nama : Nur Jamilatul jannah

NIM 102381538

Semester : VIII

Jurusan : Muamalat

Judul Skripsi . Pelaksanaan Khiyar Di Toko Bangunan Berkah Usaha

Langon Jepara
Guna mengadakan penchitian (Riset) di : Toko Bangunan Berkah Usaha
Langon Jepara

Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih,

Wassalamu'alaikum Wr. Wb,

/ ,rf‘-:/:(;.sa 9 urusan Muamalah
g gunusan Mg

W

BIN 2 ) ] P

Y \ oy A

- s {

™ pvagoBIS: Riyanta, M. Hum.

St AHR150259417

\\f‘i’.\:if,,-"’/

1l

Tembusan :
1. Dekan Fakultas Syari’ah ( Shy. Laporan )
2. Arsip



DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS SYARI’AH

YOGYAKARTA

Nomor
Lamp.
Perihal

PSR S P O PP

Yogyakarta, 18 Juli 2006

: UIN.2/MU/PP.00.9/004/2006
: Mohon untuk bersedia melayani
Wawancara / interview
'Kepada Yth.
Pimpinan/Pemilik Toko Bangunan Berkah Usaha
Langon Tahunan Jepara
di-
Tempat
Assalamu 'alaikum Wr, Wb.
Dengan ini kami beritahukan dengan hormat, bahwa untuk kelengkapan
menyusun Skripsi dengan judul :
PELAKSANAAN KHIYAR DI TOKO BANGUNAN BERKAH USAHA
LANGON JEPARA
Mahasiswa kami :
Nama : Nur Jamilatul Jannah
Nomor Induk 102381538
Semester . VIII
Jurusan : Muamalat
Perlu mengadakan wawancara / interview guna pengumpulan data yang
akurat. Untuk itu kami mohon bantuan dan kerjasama bagi tujuan tersebut,
Atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasth.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
usan Muamalah
8 e
//1/3,/—7
‘Rj __antu.‘ M.Hum,
50259417
Tembusan :

1. Dekan Fakultas Syari’ah ( Sbg. Laporan )
2, Arsip



CURRICULUM VITAE

Nama : Nur Jamilatul Jannah

TTL : Jepara, 14 Februari 1984

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat Asal : JI. Jepara-Kudus KM.6 Jepara Jawa Tengah
Nama Bapak : Kundori

Nama Ibu : Rukhoiyah

RIWAYAT PENDIDIKAN:

TK Roudhotul Adfal Langon Jepara 1987-1988

SD Negeri Langon 1I Jepara 1988-1994
SMP Negeri Il Jepara 1994-1997
MA Al-Mawaddah Ponorogo 1997-2001

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2002-sekarang
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